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SUMMARY

APRIN MAYASARI. Formulation Efficacy Bioinsektisida Contain Active 

Metarhizium sp. Hama on Brown Planthopper Nilapharvata lugens (Stal.) 

(Homoptera: Delphacidae). (Supervised by: EFFENDY TA and TRJANI ADAM).

The purpose of this study was to determine the effect of carrier materials on the 

effectiveness of the flrngus Metharizium sp. to control the brown plant hopper. 

The research was conducted at the Laboratory of entomopathogenic Department 

of Plant Pest and Disease Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Inderalaya. 

The study started from January to June 2011. This research uses experimental 

methods. This study using Random Design Group (RAK) with five treatments 

including control and five replications. Treatment of the carrier material, namely:

(A) Husk ash + Sugar 1%, (B) fme soil + Sugar 1%, (C) fine bran + Sugar 1%,

(D) Com flour + Sugar 1%, (E) conidia (Control).

The results showed that: Mortality was highest in the carrier fine soil (average

80%) and the lowest occurred in the carrier fine bran (average 67.5%). Although 

these observations indicate the presence of variations in mortality based carrier, 

will be tumed out different but statistically not significant. Viability was highest 

in the carrier material husk ash (65.11%), while the lowest occurred in conidia/ 

control (43.92%). However, despite the difference in nominal viability was not 

different statistically significant at 1% level, (but significantly different at level 

5%). The addition of the carrier causes the viability of conidia of Metarhizium sp.



The addition of the carrier material is a protective or safety ofcan survive.

conidia when stored or when applied in the field. The highest density occurs in

the carrier conidia/control (average 8.32%) and the lowest occurred in com flour

(average 1.6%). The results of these observations indicated a density variation

based on the carrier, and was statistically significantly different tums.



RINGKASAN

APRIN MAYASARI. Efikasi Formulasi Bioinsektisida Berbahan Aktif 

Metarhizium sp. pada Hama Wereng Coklat Nilapharvata lugens (Stal.) 

(Homoptera: Delphacidae). (Dibimbing oleh: EFFENDY TA dan TRIANI

ADAM).

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh bahan pembawa terhadap 

keefektifan jamur Metharizium sp. untuk mengendalikan wereng coklat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomopatogen Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya. Waktu

Penelitian inipenelitian dimulai dari bulan Januari sampai Juni 2011. 

menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan termasuk kontrol dan lima kali ulangan.

Perlakuan bahan pembawa yaitu: (A) Abu sekam + Gula 1%, (B) Tanah halus + 

Gula 1%, (C) Dedak halus + Gula 1%, (D) Tepung jagung + Gula 1%, (E)

Konidia saja (Kontrol).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Mortalitas tertinggi teijadi pada bahan

pembawa tanah halus (rata-rata 80%) dan yang terendah teijadi pada bahan

pembawa dedak halus (rata-rata 67,5%). Walaupun hasil pengamatan ini

menunjukkan adanya variasi mortalitas berdasarkan bahan pembawa, akan tetapi 

secara statistik ternyata berbeda tidak nyata. Viabilitas tertinggi terjadi pada 

bahan pembawa abu sekam (65,11%), sedangkan yang terendah teijadi pada 

konidia saja (43,92%). Akan tetapi walaupun teijadi perbedaan viabilitas secara



nominal ternyata secara statistik berbeda tidak nyata pada taraf 1%, (namun

berbeda nyata pada taraf 5%). Penambahan bahan pembawa menyebabkan

viabilitas konidia Metarhizium sp. dapat bertahan. Penambahan bahan pembawa

merupakan pelindung atau pengaman konidia ketika disimpan maupun waktu

diaplikasikan di lapangan. Kerapatan konidia tertinggi pada perlakuan konidia

saja (rata-rata 8,32%) dan yang terendah terjadi pada bahan pembawa jagung

halus (rata-rata 1,6%). Hasil pengamatan ini menunjukkan adanya variasi

kerapatan konidia berdasarkan bahan pembawa, dan secara statistik ternyata

berbeda nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan salah satu tanaman pangan utama di Indonesia, karena 

lebih dari 90% penduduk Indonesia mengkonsumsi beras. Laju pertumbuhan 

penduduk di Indonesia masih cukup tinggi, berarti kebutuhan akan pangan juga 

meningkat. Pertambahan penduduk yang cukup pesat harus diimbangi dengan 

peningkatan produksi pangan yang memadai terutama produksi padi (Balai 

Informasi Pertanian Sumatera Selatan, 2000). Pelestarian swasembada beras

Untuk mengatasi

i

i
i

«

1

merupakan tantangan bagi seluruh bangsa Indonesia, 

kekurangan pangan tersebut tidak lain adalah memperbaiki cara budidaya

pertanian tanaman padi. Usaha tersebut dilakukan dengan berbagai cara yaitu 

peningkatan dan perluasan mutu dari tanaman tersebut, 

teknologi pertanian maju, pemerintah telah berhasil meningkatkan produksi beras

Dengan masukan

secara nyata. Namun di balik kerberhasilan tersebut sebagai konsekuensi timbul

masalah baru yaitu misalnya hama dan penyakit yang lebih kompleks (Laba &

Soejitno, 1990).

Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi penghasil padi, produksi

pada tahun 2006 mencapai 2.456.251,00 ton sedangkan tahun 2007 mencapai 

2.753.044,00 ton dan diprediksi pada tahun 2008 sebesar 2.815.904,00 ton 

(Departemen Pertanian, 2008). Salah satu hama utama yang selalu menjadi 

kendala dalam produksi tanaman padi ialah hama wereng coklat Nilapharvata

lugens (Stal.).

1
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Hama wereng dahulu merupakan hama sekunder yang menyerang tanaman 

padi, akhirnya menjadi hama penting akibatnya musuh alami banyak terbunuh. 

Dari beberapa spesies hama yang menyerang tanaman padi, wereng coklat yang

hingga 25 persen (Brinkman &dapat menyebabkan produksi beras menurun 

Fuller 1999; Hajek & Leger, 1994). Hama ini sering menyerang tanaman padi

pada areal yang luas, dan dapat menyebabkan tanaman seperti terbakar, tanaman 

yang terserang menjadi kuning dan mati, 

penyakit virus kerdil hampa (IRRI, 2002). Hama wereng mampu membentuk 

populasi cukup besar dalam waktu singkat dikarenakan hama ini dapat 

menghasilkan telur 100-600 butir per hari (Untung & Tatang, 1982).

Berbagai usaha pengendalian telah dilakukan yaitu antara lain dengan 

menggunakan varietas tahan, sanitasi, pergiliran tanaman, tanam serempak, 

pemanfaatan musuh alami (parasitoid dan predator), 

pengendalian hama wereng pada saat ini dengan pengendalian hayati yang 

memanfaatkan jamur entomopatogen. Jamur entomopatogen yang banyak 

digunakan diantaranya jamur Metarhizium sp. dan jamur Beauveria bassiana 

(Bals.) Vuill. yang efektif membunuh serangga dari ordo Coleoptera (Gallegos et 

al.} 2003). Jamur ini telah dimanfaatkan untuk pengendalian hama pada berbagai 

komoditas tanaman, karena memiliki daya bunuh yang tinggi terhadap berbagai 

jenis serangga hama (Widayat, 2003).

Menurut Hajek dan Leger,(1994) terdapat 700 spesie^ jamur entomopatogen, 

namun hanya 10 spesies diantaranya yang berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai agen pengendalian hayati. Jamur entompatogen merupakan salah

Wereng coklat juga menularkan

Salah satu alternatif

satu
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hayati yang potensial untuk mengendalikan berbagai hama (Sumartini et 

al,2001). Saat ini banyak dikembangkan berbagai jamur entomopatogen dalam 

mengendalikan berbagai serangga hama. Tujuan dari pengembangan berbagai 

jamur entomopatogen ini ialah untuk mendapatkan hasil dari aplikasi jamur 

entomopatogen ini terhadap hama dengan tingkat infeksi yang tinggi, efektif dan 

ekonomis (Untung & Tatang, 1982).

Pengendalian hayati merupakan sistim pengendalian yang sangat dianjurkan. 

Dalam pengendalian hama wereng tersebut secara alami dapat dilakukan dengan 

menggunakan agensia hayati, salah satunya jamur Metarhizium sp. yang telah 

diketahui dapat mengendalikan berbagai serangga (Kleespies & Zimmermann,

agen

1994).

Dari hasil Penelitian Prayogo et al., (2005) dan Baehaki dan Noviyanti,

(1993) melaporkan bahwa jamur Metarhizium sp. terbukti cukup efektif dalam

membunuh serangga dari ordo Orthoptera, Lepidoptera, Coleoptera dan

Homoptera. Beberapa kelebihan pemanfaatan jamur entomopatogen dalam

pengendalian hama adalah mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus 

hidupnya pendek, dapat membentuk spora yang tahan lama di alam walaupun 

dalam kondisi yang tidak menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relatif

mudah diproduksi dan sangat kecil kemungkinan terjadi resisten (Hall, 1973). 

Menurut Hasyim dan Azwana, (2005), B. bassiana sebagai sumber 

inokulum yang berasal dari tanah sudah berhasil dilakukan dengan metode umpan 

serangga dengan Tenebrio molitor (L), dan Galleria mellonella (L), jamur B.
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bassiana ini yang diperoleh mempunyai patogenesitas yang tinggi untuk 

mengendalikan hama.

Dalam menumbuhkan jamur entomopatogen media yang digunakan akan 

sangat menentukan laju pembentukan koloni selama pertumbuhan. Jumlah 

konidia akan sangat menentukan keefektifan jamur entomopatogen dalam 

mengendalikan serangga (Widayat & Rayati, 1993).

Keefektifan jamur entomopatogen selain dipengaruhi oleh media 

perbanyakan juga dipengaruhi oleh bahan pembawa dalam formulasi 

bioinsektisida untuk membunuh serangga, dapat diformulasikan berupa larutan 

atau padat tergantung bahan pembawanya. Sedangkan formulasi bahan padat 

memiliki bahan pembawa berupa tepung abu atau tanah halus (Feng et al., 1994;

Moore & Higgiens, 1997).

Menurut Prayogo et al., (2004) untuk meningkatkan keefektifan jamur

entomopatogen dapat dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai 

berikut yaitu kerapatan konidia, waktu aplikasi, penambahan media bahan 

pembawa, penambahan perekat tempat penyimpanan dan umur simpan. Pada 

penelitian ini akan menguji pengaruh perbedaan keefektifan dari bahan pembawa 

yaitu tepung jagung, tanah halus, dedak halus, abu sekam, dan tanpa bahan 

pembawa.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh bahan pembawa 

terhadap keefektifan jamur Metarhizium sp. dalam mengendalikan wereng coklat.
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C. Hipotesis

Diduga bahan pembawa yang paling efektif untuk mengendalikan hama

wereng coklat adalah tanah halus.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan formulasi bioinsektisida yang dihasilkan dari penelitian ini

dapat dipakai dalam mengendalikan Nilapharvcita lugens (Stal.).
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